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Penelitian 1ini berjudul “Faktor Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Perkembangan Industri Kerajinan Mendong Di Desa Sendangsari Kecamatan
Minggir Kabupaten Sleman”. Tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, untuk
mengetahui faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap besarnya nilai
produksi, Kedua untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pengusaha dengan
pendapatan, Ketiga untuk mengetahui perbedaan pendapatan rata-rata pengusaha
industri kerajinan mendong yang menggunakan ATBM dengan pengusaha yang tidak
menggunakan ATBM/tradisional. Dan keempat untuk mengetahui perkembangan
industri kerajinan mendong di daerah penelitian. Daerah penelitian dipilih dengan
metode purposive sampling.

Responden yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 60 responden dengan
dua kriteria yaitu pengusaha industri kerajinan mendong yang sudah menggunakan
ATBM dan pengusaha yang masih tradisional. Adapun teknik yang digunakan dalam
pemilihan responden adalah teknik quota sampling. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dinas atau instansi terkait. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis tabulasi silang, korelasi product moment pearson, uji t-test dan
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan hubungan
positif dan signifikan antara nilai produksi dengan biaya bahan baku dan bahan
tambahan, sedangkan jumlah tenaga kerja tidak terlalu berpengaruh terhadap
besarnya nilai produksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan
faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai produksi. Ada hubungan positif antara
tingkat pendidikan dan pendapatan sedangkan antara umur dan pendapatan arah
hubungannya negatif atau berlawanan. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan rata-rata pengusaha industri kerajinan mendong tradisional dengan
pendapatan rata-rata pengusaha industri kerajinan mendong ATBM. Penggunaan
ATBM sebagai alat tepat guna pada industri kerajinan mendong mampu mengubah
variasi produk dalam desain dan kualitas sehingga menjadi produk yang lebih
inovatif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
produksi dan karakteristik pengusaha secara bersama-sama memiliki peranan yang
cukup penting dalam mempengaruhi perkembangan industri kerajinan mendong.
Perubahan cara produksi dan penggunaan alat tepat guna membawa dampak terhadap
perkembangan industri kerajinan mendong.
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ABSTRACT

The title of this Research is "Influence of Factors toward Mendong
Handicraft Industry Growth in Sendangsari Village, Minggir District, Sleman
Regency". The first aim of this research is to know the most influential production
factors toward number of production value. Second, is to know the correlation
between entrepreneur characteristic with income. Third, is to know average
income difference of mendong Handicraft Industry entrepreneur who use ATBM
compare with traditional Handicraft Industry entrepreneur who does not use
ATBM. The fourth aim is to know the growth level of mendong handicraft
industry in research area. The research area was choosing using purposive
sampling method.

There are 60 respondents taken in this research with two criteria; that is
mendong handicraft industry entrepreneurs who use ATBM, and traditional
entrepreneurs. Respondent selection is using quota sampling technique. Data used
in this research is primary and secondary data. Primary data got from interviews
using questioner, and secondary data got from inrelation officials or resorts.
Analysis Techniques used are cross tabulations analysis techniques, Pearson
Product Moment Correlations, t-test and descriptive analysis.

Research results show there is positive and significant correlation found
between production value and raw material costs and additions raw. Number of
employee has no significant influential toward the number of productions value.
The conclusion is work capital be most influential factor toward production value.
There is positive correlation found between education level and income, but there
is negative correlation found between respondent age and income. Found
significant difference between average traditional entrepreneur income and
mendong handicraft industry entrepreneurs who use ATBM. Using ATBM is an
effective tool in mendong handicraft industry. That can change products variation
in designs and quality; it makes the mendong handicraft product more innovative.

Based on research result, concluded that production factors and
entrepreneur characteristic has important influence toward growth of mendong
handicraft industry. Productions manner changes and using effective tools is
giving positive impact toward mendong handicraft industry.
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